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Abstract

This study aims to uncover and analyze School Management in Improving the Quality of Education at SMKN 1
Lembah Melintang by focusing on quality policy, quality planning, implementation, and supervision. To achieve
the research objectives, the researcher used descriptive qualitative research methods. In the process of collecting
data, researchers used observation, interview and documentation techniques. From the data obtained then analyzed
using data reduction techniques, data presentation and drawing conclusions/verification. As research informants
are the principal, vice principal, school committee, school quality assurance team, teachers and students. Based on
the research results, the quality of education at SMKN 1 Lembah Lintas is still in poor condition. The obstacles
are the low quality of human resources, insufficient school budget, inadequate facilities and infrastructure, poor
consistency and cooperation, causing management functions to not run properly, such as the implementation and
supervision functions. The principal as a manager must be able to manage, utilize and improve all the resources
needed by the school so that management functions can run well.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis tentang Manajemen Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di SMKN 1 Lembah Melintang dengan berfokus pada kebijakan mutu, perencanaan mutu,
pelaksanaan, dan pengawasan. Untuk mencapai tujuan Penelitian peneliti menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dari data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Sebagai informan penelitian ialah Kepala sekolah, Wakil kepala sekolah,
Komite Sekolah, Tim Penjamin Mutu sekolah, Guru dan peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian mutu
pendidikan di SMKN 1 Lembah melintang masih dalam kondisi kurang baik. Kendalanya adalah rendahnya
kualitas SDM, Anggaran sekolah yang tidak mencukupi, Sarana dan prasarana yang belum memadai, konsistensi
dan kerjasama yang kurang baik sehingga menyebabkan fungsi-fungsi manajemen tidak berjalan dengan baik
seperti fungsi pelaksanaan dan pengawasan. Kepala Sekolah sebagai manajerial harus mampu mengelola,
memanfaatkan dan meningkatkan segala sumberdaya yang dibutuhkan sekolah agar fungsi-fungsi manajemen
dapat berajalan dengan baik.
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1. Pendahuluan

Berkenaan dengan mutu sekolah, mutu sekolah sangat berperan penting bagi pelanggan sekolah yaitu
sebagai jaminan kualitas dan tolak ukur berhasil atau tidaknya sekolah dalam melaksanakan pendidikan.
Implementasi manajemen mutu tercermin melalui komitmen pimpinan, peran tim pengembang sekolah,
penyelenggaraan program, strategi, dan pelatihan, keterlibatan karyawan, perbaikan terus menerus, penerapan
standar kualitas, komunikasi, serta kepuasan pelanggan (AR et al., 2018).

Berkenaan dengan uraian di atas, SMK Negeri 1 Lembah Melintang merupakan salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan yang hadir ditengah masyarakat Lembah Melintang yang tujuannya ialah untuk
melahirkan SDM yang unggul, yaitu siswa yang memiliki kompetensi-kompetensi yang dapat diaplikasikan
secara langsung oleh siswa sehingga mendapatkan pekerjaan dan kehidupan yang layak dan sejahtera.
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Endang Herawan, dkk (2016) bahwa kualitas pendidikan yang berhasil
ditandai oleh lulusan yang memiliki kompetensi dan mampu bersaing dalam dunia usaha yang lahir dari
implementasi manajemen sekolah yang baik. Menurut Azhari & Kurniady (2016) Mutu pendidikan berkaitan
langsung dengan kualitas pendidikan pada sebuah satuan pendidikan.

Berkenaan dengan mutu sekolah, mutu sekolah sangat berperan penting bagi pelanggan sekolah yaitu
sebagai jaminan kualitas dan tolak ukur berhasil atau tidaknya sekolah dalam melaksanakan pendidikan.
Implementasi manajemen mutu tercermin melalui komitmen pimpinan, peran tim pengembang sekolah,
penyelenggaraan program, strategi, dan pelatihan, keterlibatan karyawan, perbaikan terus menerus, penerapan
standar kualitas, komunikasi, serta kepuasan pelanggan (AR et al., 2018).

Berkenaan dengan uraian di atas, SMK Negeri 1 Lembah Melintang merupakan salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan yang hadir ditengah masyarakat Lembah Melintang yang tujuannya ialah untuk
melahirkan SDM yang unggul, yaitu siswa yang memiliki kompetensi-kompetensi yang dapat diaplikasikan
secara langsung oleh siswa sehingga mendapatkan pekerjaan dan kehidupan yang layak dan sejahtera.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Endang Herawan, dkk (2016) bahwa kualitas pendidikan yang berhasil
ditandai oleh lulusan yang memiliki kompetensi dan mampu bersaing dalam dunia usaha yang lahir dari
implementasi manajemen sekolah yang baik. Menurut Azhari & Kurniady (2016) Mutu pendidikan berkaitan
langsung dengan kualitas pendidikan pada sebuah satuan pendidikan.

Adapun data Rekapitulasi Penelusuran Alumni SMK Negeri 1 Lembah Melintang Tahun 2020 Dan
2021 jumlah alumni terdapat sebanyak 505 alumni. Jumlah tamatan yang sudah bekerja sebanyak 97 orang,
yang melanjutkan pendidikan sebanyak 63 orang. Sedangkan jumlah yang belum bekerja walaupun belum
dapat ditelusuri sepenuhnya kepastian status mereka terlihat masih tergolong sangat tinggi dibandingkan
dengan yang sudah bekerja yaitu sebanyak 345 orang. Dapat disimpulkan bahwa mutu lulusan alumni masih
tergolong rendah dan belum seutuhnya dapat memenuhi harapan masyarakat dan pemerintah.

Sesuai dengan hasil survey peneliti pada saat melaksanakan grandtour di SMK Negeri 1 Lembah
Melintang. Pelaksanaan dan Pengelolaan pendidikan khususnya di SMK Negeri 1 Lembah Melintang terlihat
ada beberapa kendala-kendala dalam mencapai tujuan pendidikan, diantaranya ialah; 1) Sarana dan prasarana
sekolah belum memadai seperti alat-alat praktek, Sanitasi sekolah, Parkir, Taman, lapangan Upacara dan olah
raga. 2) Lingkungan tampak kurang bersih dan tidak terrawat dengan baik. 3) kurangnya pengawasan dan
keetegasan kepala sekolah terhadap guru dan siswa. Akibatnya, masih terdapat guru dan siswa yang tidak
disiplin terhadap tata tertib sekolah diantaranya ialah ada yang terlambat masuk sekolah, tidak masuk kelas
sesuai dengan jadwal yang ditentukan, dan tidak berpakaian rapi. 4) Kerjasama antara kepala sekolah dan
warga sekolah masih kurang baik karena masih ada diantara beberapa guru yang tidak melaksanakan tugasnya
dengan baik seperti terlambat masuk kelas, tidak ikut rapat dll. 5) Pembangunan sekolah juga masih tergolong
lambat, karena bangunan yang ada di sekolah tersebut belum berkembang sampai saat ini. Misalnya ; ruang
belajar siswa, ruang guru, dan tempat ibadah. Kenyataan-kenyataan itulah yang melatarbelakangi peneliti untuk
mencermati dan menganalisis secara mendalam tentang “Manajemen Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di SMK Negeri 1 Lembah Melintang”.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti hanya ingin
menggambarkan apa yang sesungguhnya terjadi atau apa adanya. Sugiyono (2021) mengemukakan bahwa
kriteria dalam penelitian kulitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi
sebagai mana adanya, bukan data yang sekedar terlihat dan terucap. Sejalan dengan itu, Mulyadi, Heru &
Hendro (2019) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan konteks dan setting apa
adanya atau ilmiah (naturalistic), bukan melakukan eksperimen yang dikontrol secara ketat atau manipulasi
variable. Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat dan menggambarkan tentang Manajemen Mutu SMK
Negeri 1 Lembah Melintang di Kabupaten Pasaman Barat, sehingga peneliti akan melakukan pengamatan
secara langsung terhadap seluruh aticivitas sekolah. Adapun subjek dalam penelitian ini ialah Kepala sekolah,
Wakil kepala sekolah, Komite Sekolah, Tim Penjamin Mutu sekolah, Guru dan peserta didik.

Langkah-langkah dalam memperoleh fakta dan data terkait dengan Manajemen Mutu SMKN 1 Lembah
Melintang peneliti menggunakan metode penelitian yaitu Observasi, Wawancara, Dokumentasi dan
Triangulasi/Gabungan. Dari data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Kemudian dilakukan pengecekan dan pengabsahan data..

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, kepala sekolah secara konsisten dan kontiniu bertekad
untuk menjadikan SMKN 1 Lembah melintang sebagai pusat pendidikan kejuruan yang kompetitif, berakhlak
mulia, berwawasan lingkungan menuju sekolah rujukan. Untuk mewujudkan hal tersebut kepala sekolah
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menyampaikan bahwa proses peningkatan mutu harus fokus pada nilai-nilai yang kurang dari 8 standar
pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut maka SMKN 1 Lembah melintang telah membuat suatu komitmen yang jelas
dan dapat dipahami. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Endang Herawan (2016) yang menyatakan bahwa
Kebijakan mutu merupakan wujud komitmen mutu yang dituangkan dalam pernyataan formal yang
menunjukkan tekad untuk selalu memberikan yang terbaik kepada pelanggan/ pemangku kepentingan.
Komitmen sangat penting dalam menjalankan visi dan misi sekolah karena dengan berkomitmen sesoarang
akan lebih bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugasnya dan berusaha untuk bisa melaksanakannya
serta giat dalam mencapai tujuanya. Ibrahim (2003;17) dalam Rusyda (2012) menyatakan bahwa sesorang
yang kurang memiliki komitmen biasanya bekerja semata-mata memandang dirinya sendiri dan kurang
berusaha untuk mengembangkan diri. Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa seseorang yang kurang memiliki
komitmen hanya melakukan pekerjaan yang menjadi kewajibannya sendiri, ia tidak berusaha meningkatkan
hasil usahanya.

Hal-hal yang menjadi pembahasan dalam perencanaan peningkatan mutu pendidikan di SMKN 1
Lembah melintang disesuaikan dengan hasil penilaian komponen Output, Input, Impact, Proses, dan Outcome
sekolah melalui sistem Evaluasi diri sekolah (EDS). Pembuatan perencanaan SMKN 1 Lembah Melintang
berpedoman pada hasil evaluasi diri sekolah (EDS) untuk melihat kekurangan dan kelebihan sekolah tanpa
melihat peluang dan ancaman sekolah.

Berdasarkan data rapor mutu SMKN 1 lembah melintang, nilai mutu SMKN 1 Lembah melintang
berada pada predikat yang kurang baik. Jika dilihat dari komponen nilai sekolah dari nilai terendah sampai ke
nilai tertinggi nilai terendah terletak pada nilai komponen output sekolah yaitu hanya mendapat nilai 40.
Sedangkan nilai tertinggi berada pada komponen Outcome yaitu 58,87. Dari data tersebut dapat dipahami
bahwa secara keseluruhan SMKN 1 Lembah Melintang berada pada kondisi yang kurang baik karena masih
banyak terlihat komponen-komponen yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan agar menjadi sekolah yang
bermutu dan berkualitas.

Pembahasan mengenai perencanaan mutu sekolah di SMKN 1 Lembah Melintang dibagi menjadi
beberapa standar, diantaranya ialah : a) standar isi, b) standar proses, c) standar sarana dan prasarana, d) Standar
Pengelolaan, €) standar pembiayaan, f) standar penilaian, g) standar penilaian. Dengan adanya standar diatas
manajemen mutu sekolah yang dilaksanakan di SMKN 1 Lembah Melintang akan berjalan dengan baik. Kepala
sekolah dan Tim Penjamin Mutu Pendidikan dan Sekolah (TPMPS) sudah membuat perencanaan dan program
dengan baik dan jelas. Menurut Asmendri (2018) dalam disertasinya menyatakan jika program perencanaan
dan kepemimpinan sudah baik maka manajemen sekolah/madrasah akan terlaksana dengan baik.

Manajemen mutu yang telah dilaksanakan di SMKN 1 Lembah Melintang sudah cukup baik dari
sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, dalam pelaksanaan peningkatan mutu
kepala sekolah telah berupaya untuk meningkatkan kedisiplinan, meningkatkan kegiatan praktek, mencukupi
kebutuhan-kebutuhan guru, mendiklat guru, mendatangkan guru tamu untuk peningkatan mutu pendidikan
siswa.

Dalam menerapkan manajemen mutu, Kepala sekolah telah melakukan banyak hal dimulai dari,
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Sesuai hasil observasi dan dokumentasi penelitian
bahwa pelaksanaan manajemen dimulai dengan membentuk visi dan misi sekolah, membuat rencana kerja dan
membentruk struktur organisai sekolah beserta uraian tugas masing-masing anggota organisasi. Menurut
Heryanto (2014) Kepemimpinan visioner kepala sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
manajemen mutu sekolah. Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah telah berupaya untuk menerapkan
manajemen mutu dimulai dengan mengadakan sosialisasi program, pengembangan sarana dan prasarana,
peningkatan kompetensi guru, mengadakan lokakarya, peningkatan kedisiplinan, peningkatan kompetensi
siswa dan kerjasama.

Kualitas SDM sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Untuk itu sekolah perlu lebih giat untuk
meberikan pelatihan dan motivasi terhadap guru agar kualitas SDM sekolah semakin meningkat. Menurut
Zulfina Andriani dan Nurul Hikmah (2022) menyatakan bahwa pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Motivasi sangat penting untuk menggerakkan kreativitas dan
kemampuan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan dan selalu bersemangat dalam melaksanakan
pekerjaan.

Semakin baiknya penerapan kepemimpinan maka akan berakibat pada semakin tingginya juga disiplin
kerja guru dan sebaliknya. Untuk itu, diperlukan sebuah komitmen dari kepala sekolah agar pelaksanaan dapat
terlaksana dengan baik seperti yang disampaikan oleh Sujoko (2017) diperlukan komitmen yang kuat dari
kepala sekolah untuk mengimplementasika program-program sekolah secara konsisten dan berkesinambungan.
Sesuai dengan arahan Ruqaiyah (2012) dalam Sumarsono (2019) Menciptakan sekolah bermutu merupakan
suatu proses yang membutuhkan komitmen dan kerjasama yang kuat dari seluruh stakeholders sekolah
(Framadita & Aprillitzavivayarti, 2022).
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Pengawasan ialah salah satu fungsi yang sangat penting dalam ilmu manajemen. Pengawasan menjadi
sangat penting karena dengan melakukan pengawasan kita dapat mengetahui sejauh mana rencana sudah
terlaksana. Kepala sekolah telah berupaya untuk menerapkan fungsi pengawasan dengan cara supervise dan
monitoring. Namun beliau juga mengatakan bahwa pengawasan belum sepenuhnya berjalan dengan baikl
terutama dalam hal supervise. Kepala sekolah telah melakukan pengawasan, namun pengawasan yang
dilakukan belum sepenuhnya memberikan dampak yang baik terhadap proses peningkatan mutu pendidikan.

Pengawasan yang dilakukan sekolah belum sepenuhnya berjalan dengan baik karena dari keterangan
siswa kelas XI masih ada guru yang cara mengajarnya tidak jelas dan tidak kompeten sehingga banyak siswa
yang merasa tidak puas dengan cara mengajar guru tersebut. Tentu hal ini akan sangat berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa karena motivasi sangat erat kaitannya dengan kompetensi guru. Sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Andaru Werdayanti (2008) bahwa kompetensi guru memberi pengaruh terhadap motivasi
siswa, Guru sebagai pengajar merupakan sumber ilmu pengetahuan bagi peserta didik, guru harus memiliki
pengetahuan karena dengan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik, tentunya guru akan mampu
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada dikelas. Pengawasan sangatlah penting dalam proses
pengelolaan mutu sekolah karena menurut Zahroh (2015) Berbagai upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam
peningkatan mutu tidak akan berarti kalau tidak diikuti dengan pengawasan/pengontrolan terhadap mutu
lulusan.

4. Simpulan

Manajemen sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMKN 1 Lembah Melintang meliputi
Fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Pengelolaannya dilakukan oleh Tim
penjamin Mutu Pendidikan Sekolah (TPMPS) Berdasarkan kebijakan kepala sekolah perencanaan peningkatan
mutu pendidikan disesuaikan dengan hasil Evaluasi Diri Sekolah yang tertuang kedalam rapor mutu sekolah
dan harus fokus pada nilai-nilai yang belum memenuhi standar pendidikan. Implementasinya manajemen
peningkatan mutu pendidikan dimulai dengan penyusunan perangkat Pembelajaran dan Teacheng Factory
(TEFA), sosialisasi program, pengembangan sarana dan prasarana, peningkatan kompetensi guru, Peningkatan
Kompetensi Siswa, pelaksanaan Supervisi akademik, Remedial dan Pengayaan, pembentukan organisasi LSP,
peningkatan kedisiplinan dan kerjasama. Mutu pendidikan SMKN 1 Lembah melintang masih dalam kondisi
kurang baik. Kendalanya adalah rendahnya kualitas SDM, minimnya dana, Sarana dan prasarana belum
memadai, konsistensi dan kerjasama yang kurang sehingga menyebabkan beberapa fungsi-fungsi manajemen
tidak berjalan dengan baik seperti fungsi pelaksanaan dan pengawasan.

Berdasarkan simpulan tersebut maka disarankan kepala sekolah sebagai manajerial harus mampu
mengelola, memanfaatkanan, dan meningkatkan segala sumberdaya yang dibutuhkan sekolah agar fungsi
pelaksanaan dapat berajalan dengan baik. Diperlukan guru yang berkualitas untuk menghasilkan lulusan yang
berkualitas, maka kepala sekolah harus lebih bijak dalam meningkatkan kualitas guru . Dalam hal perencanaan,
untuk meningkatkan mutu pendidikan kepala sekolah mesti membuat rencana yang lebih strategis dalam
menangani permasalahan-permasalahan yang dialami sekolah. untuk itu, diperlukan Analisis SWOT untuk
melihat kelebihan dan Kelamahan serta peluang dan ancaman sekolah bukan hanya menggunakan hasi Evaluasi
Diri Sekolah (EDS), karena hasil dari Evaluasi Diri Sekolah hanya melihat kekuatan dan kelemahan sekolah.
Kepala sekolah dan warga sekolah harus mampu membangun komitmen dan Kkerjasama yang kuat untuk
menumbuhkan konsisten dan motivasi dalam pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan. Pengawasan perlu
ditingkatkan agar setiap warga sekolah lebih bertanggung jawab dalam mengemban tugas-tugasnya dalam
meningkatkan mutu pendidikan
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